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So far, the engineering department has not implemented a good 

maintenance system. Therefore we need a maintenance schedule 

to meet the need for maintenance. The method for the analysis 

function in reliability analysis and maintainability factor 

analysis. From the application of the reliability-centered 

maintenance system approach, it is concluding that the critical 

components and the compilation of the failure modes and effect 

analysis tables. Whereas from the results of the reliability 

analysis in the form of the rate of damage, the average time 

between the damage, and the maintainability factor analysis, it 

is concluding that the intermediate corrective maintenance, the 

average prevention time, the average maintenance time, the 

average active maintenance time, the maintenance frequency and 

the time. The average downtime of the lathe electrical system 

components. The calculation of Mean Time Between 

Maintenance obtained maintenance intervals of lathe electrical 

system components every 223.1 hours, lathe erosion every 401.6 

hours, fixed head of lathe every 502 hours, lathe head off every 

669.3 hours, and lathe chuck every 1004 hours. Need to get 

(preventive maintenance), namely daily maintenance, weekly 

maintenance and monthly maintenance. 

 

Kata kunci : 

Maintability 

Mean Time Between 

Maintenance 

Reliability 

A b s t r a k 

 

Untuk melakukan sitasi pada 

penelitian ini dengan format : 

Lukodono, R., Pratikto, & 

Soenoko, R. (2013). Analisis 

Penerapan Metode RCM Dan 

MVSM Untuk Meningkatkan 

Keandalan Pada Sistem 

Maintenance (Studi Kasus PG. X). 

Rekayasa Mesin. 

Jurusan pemesinan selama ini belum menerapkan suatu sistem 

pemeliharaan yang baik. Oleh karena itu dibutuhkan suatu jadwal 

pemeliharaan dalam memenuhi kebutuhan akan suatu 

pemeliharaan. Metode untuk fungsi analisa yaitu: analisa 

reliability dan analisa maintainability faktor. Dari penerapan 

pendekatan sistem reliability centered maintenance disimpulkan 

komponen kritis dan penyusunan tabel failure modes and effect 

analisis. Sedangkan dari hasil analisis reliability berupa laju 

kerusakan, waktu rata–rata diantara kerusakan dan analisa 

maintainbility faktor disimpulkan berupa rata–rata pemeliharaan 

korektif, waktu rata–rata pencegahan, waktu rata–rata 

pemeliharaan, waktu rata–rata pemeliharaan aktif, frekuensi 

pemeliharaan dan waktu rata–rata down time dari komponen 

sistem kelistrikan mesin bubut. Hasil perhitungan Mean Time 
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Between Maintenance didapatkan interval perawatan komponen 

sistem kelistrikan mesin bubut setiap 223,1 jam, eretan mesin 

bubut setiap 401,6 jam, kepala tetap mesin bubut setiap 502 jam, 

kepala lepas mesin bubut setiap 669,3 jam dan chuck mesin 

bubut setiap 1004 jam. Perlu mendapatkan (preventive 

maintenance), yaitu perawatan harian, perawatan mingguan dan 

perawatan bulanan. 

 

1. Pendahuluan 

Besarnya peran pendidikan dapat mengantarkan setiap bangsa maju dan berkembang. 

Pendidikan memberikan kontribusi terhadap terbentuknya kualitas sumber daya manusia 

sebagai tulang punggung dalam pembangunan bangsa. Banyak negara yang sudah maju 

menginvestasikan dana yang cukup besar disektor pendidikan, untuk memacu pembangunan 

menjadi lebih cepat. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang menjadi salah satu pelaksana 

perwujudan tenaga kerja siap pakai, memiliki peran strategis dan penting, karena itu upaya 

untuk memperluas informasi dan pengembangan pendidikan kejuruan perlu mendapat 

dukungan semua pihak, termasuk dunia industri. Upaya-upaya mengembangkan fasilitas 

pada SMK misalnya laboratorium praktik kerja yang up to-date, mengembangkan kerja 

sama dalam ikatan kemitraan dengan dunia usaha/ industri, serta memperluas akses dan 

kemudahan bagi siswa yang akan menempuh pendidikan SMK perlu lebih ditingkatkan. 

Perkembangan teknologi yang semakin cepat serta persaingan di dunia kerja mengharuskan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk lebih meningkatkan kualitas lulusan para 

siswanya. Salah satu hal yang mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar di sekolah 

kejuruan adalah dengan kesiapan mesin – mesin yang digunakan untuk materi pembelajaran 

praktik, diperlukan adanya suatu sistem perawatan mesin-mesin yang digunakan untuk 

pembelajaran praktik dengan baik (Widya, 2017), (Yamin & Widyarso, 2015), (Wakiru et 

al., 2018).  

Kegiatan perawatan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendukung 

beroperasinya suatu sistem secara lancar sesuai yang dikehendaki. Selain itu, kegiatan 

perawatan juga dapat meminimalkan biaya atau kerugian-kerugian yang ditimbulkan akibat 

adanya kerusakan mesin. Perawatan dapat dibagi menjadi beberapa macam, tergantung dari 

dasar yang dipakai untuk menggolongkannya. Pada dasarnya terdapat dua kegiatan pokok 

dalam perawatan yaitu perawatan preventive dan perawatan corrective (Asyari Daryus, 

2014; Rachman et al., 2017; Sifonte & Reyes-Picknell, 2017; Wahyudi, 2012). Suatu mesin 

terdiri dari berbagai komponen vital yang mendukung kelancaran operasi, sehingga apabila 
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komponen tersebut mengalami kerusakan maka akan mendatangkan kerugian yang sangat 

besar yaitu terganggunya proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, tidak bisa dipungkiri 

perlunya suatu perencanaan kegiatan perawatan bagi masing-masing mesin yang dipakai 

untuk pelajaran praktik untuk memaksimalkan sumber daya yang ada. Reliability Centered 

Maintenance (RCM) merupakan landasan dasar untuk perawatan fisik dan suatu teknik yang 

dipakai untuk mengembangkan perawatan pencegahan (preventive maintenance) yang 

terjadwal (Arizki et al., 2018), (Asisco et al., 2012; Vilarinho et al., 2017; Wahyudi, 2012). 

Hal ini didasarkan pada prinsip bahwa kendala dari peralatan dan struktur dari kinerja yang 

akan dicapai adalah fungsi dari perancangan dan kualitas pembentukan perawatan 

pencegahan yang efektif akan menjamin terlaksananya desain kehandalan dari peralatan 

(Lukodono et al., 2013; Syahruddin, 2013; Witonohadi & Timothy, 2011).  

SMK Negeri 1 Kediri adalah Sekolah Kejuruan bidang Teknologi dan Industri. Ada 

sembilan program keahlian dan salah satunya adalah Jurusan Teknik Pemesinann. Jurusan 

Teknik Pemesinan sendiri adalah salah satu program keahlian yang paling banyak 

menggunakan mesin, sehingga sering mengalami permasalahan breakdown mesin yang 

tinggi (Hermawan & Sitepu, 2015), (Biru, 2011). Hal tersebut tentunya menghambat proses 

pembelajaran praktik. Pada saat ini jurusan Teknik Pemesinan menerapkan sistem 

pemeliharaan corrective maintenance, yaitu melakukan perbaikan ketika terdapat kerusakan 

(Majid et al., 2014; Soesetyo & Bendatu, 2014; Wakiru et al., 2018). Untuk mengatasi 

masalah tersebut, maka penelitian ini mencoba untuk membuat perencanaan sistem 

perawatan mesin dengan menggunakan metode Reliability Centered Maintenance (RCM), 

dengan metode RCM diharapkan dapat menetapkan schedule maintenance dan dapat 

mengetahui secara pasti tindakan kegiatan perawatan yang tepat yang harus dilakukan pada 

setiap komponen mesin, (Katayama, 2017), (Jaka Purnama, Yosua Anggara Putra, 2015). 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Reliability Centered Maintenance (RCM) 

Reliability Centered Maintenance adalah sebuah proses yang digunakan untuk 

menentukan apa yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa semua aset fisik terus 

melakukan apa yang user ingin lakukan dalam kondisi operasinya saat ini (Syahruddin, 

2013). Tujuan dari Reliability Centered Maintenance (RCM) (Destina Surya 

Dhamayanti, Judi Alhilman, 2016) yaitu untuk mengembangkan desain yang sifat 

mampu dipeliharanya (maintainability) baik.  
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Untuk memperoleh informasi yang penting untuk melakukan improvement pada 

desain awal yang kurang baik. Untuk mengembangkan sistem maintenance yang dapat 

mengembalikan kepada reliability dan safety seperti awal mula equiment dari 

deteriorasi yang terjadi setelah sekian lama dioperasikan. Untuk mewujudkan semua 

tujuan di atas dengan biaya minimum. Dalam pendefinisian Reliability Centered 

Maintenance (RCM) mempunyai beberapa definisi (Biru, 2011) yaitu Suatu proses 

yang digunakan untuk  menentukan apa yang harus dikerjakan  untuk menjamin setiap 

aset fisik tetap  bekerja sesuai yang diinginkan atau suatu  proses untuk menetukan 

perawatan yang  efektif.  

Suatu pendekatan pemeliharaan yang  mengkombinasikan praktek dan strategi 

dari preventive maintenance (pm) dan  corrective  maintenance (cm) untuk 

memaksimalkan  umur (life time) dan fungsi aset / sistem /  equipment dengan biaya 

minimal (minimum cost) (Halim, 2010; Muthi et al., n.d.).  

2.2. Penggunaan MTTF, MTTR dan Downtime 

Mean Time To Failure (MTTF) merupakan nilai rata-rata waktu kegagalan yang 

akan datang dari sebuah sistem (komponen). Untuk sistem yang dapat direparasi, maka 

MTTF adalah masa kerja suatu komponen saat pertama kali digunakan atau dihidupkan 

sampai unit tersebut akan rusak kembali atau perlu di periksa kembali (Majid et al., 

2014). Mean Time To Repair (MTTR) adalah waktu rata-rata untuk waktu pengecekan 

atau perbaikan saat komponen atau unit tersebut diperiksa sampai komponen atau unit 

tersebut digunakan atau dihidupkan kembali.   

Permasalahan pada mesin perusahaan diantaranya terdapat downtime mesin 

yang merugikan produktivitas. Cara mengatasi permasalahan produksi ini dan 

bagaimana caranya agar target kapasitas produksi tercapai bisa cara menurunkan 

downtime mesin dengan menerapkan pendekatan baru sesuai perkembangan teknologi 

dan peningkatan produktivitas secara keseluruhan. Dalam perumusan perhitungan 

untuk waktu downtime (Ahmadi & Hidayah, 2017) yaitu : 

tdowntime = tselesai − tmulai                                          … . . (1) 

Perhitungan parameter MTTF sebagai berikut : 

 

b=
∑ Ti.Yi-

∑ Ti . ∑ YiN
i=1

N
i=1

N
N
i=1

∑ Ti
2N

i=1 - 
( ∑ Ti)
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i=1
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                                       … . . (2) 
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α=
∑ YiN

i=1

N
-b

∑ TiN
i=1

N
                                                         … … (3) 

 

σ=
1

b
                                                                      … … . (4) 

 

MTTF=μ=-α x σ                  …..(5) 

 

Sedangkan dalam perhitungan Mean Time To Repair (MTTR) yaitu waktu rata- 

rata yang dibutuhkan untuk perbaikan pada komponen kritis jika komponen tersebut 

masih bisa untuk diperbaiki, menggunakan rumus (Wakiru et al., 2018): 

 

MTTRx=
jumlah waktu perbaikan

jumlah perbaikan
                            ……(6 

3. Metode Penelitian 

Dalam menunjang terlaksananya penelitian ini, maka dibutuhkan beberapa data unuk 

menganalisa masalah yang dihadapi. Data tersebut diperoleh melalui:  

a. Study literature yaitu metode pengumpulan data dengan mempelajari literature, 

sehingga didapatkan referensi yang mendukung atau memperkuat hasil penelitian yang 

diperoleh.  

b. Study lapangan yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan survey langsung ke 

lokasi penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara dan observasi. Data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi :  

a. Data mesin dan komponennya.  

b. Data downtime, waktu antar kerusakan dan perbaikan.  

c. Data penyebab kegagalan beserta efek yang ditimbulkan akibat adanya kegagalan. 

d. Data pemeliharaan yang telah dilakukan oleh bengkel pemesinan.  

e. Data jam kerja efektif mesin bubut. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisis Perawatan Mesin Bubut 

Analisis reliability mesin bubut dengan waktu operasi 2008 jam.  

a. Komponen Sistem Kelistrikan Mesin Bubut dengan laju kerusakan (λ) = h (t) = 
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0,0044 kerusakan / jam. Jadi komponen sistem kelistrikan mesin bubut akan 

mengalami kerusakan sebanyak 0,0044 kerusakan per jam. Sedangkan waktu rata – 

rata diantara kerusakan (Mean Time Between Failure) atau ekspetasi rata – rata 

mesin hidup (life mean) = 227,2727 jam yang berarti bahwa mesin akan mengalami 

kerusakan untuk komponen sistem kelistrikan mesin bubut setelah rata – rata 

beroprasi selama 227,2727 jam dan ini menunjukkan umur komponen sistem 

kelistrikan mesin bubut. 

b. Eretan Mesin Bubut dengan laju kerusakan (λ) = h (t) = 0,0024 kerusakan / jam. 

Jadi deretan mesin bubut akan mengalami kerusakan sebanyak 0,0024 kerusakan 

per jam. Sedangkan waktu rata – rata diantara kerusakan (Mean Time Between 

Failure) atau ekspetasi rata – rata mesin hidup (life mean) = 416,6666 jam yang 

berarti bahwa mesin akan mengalami kerusakan untuk deretan mesin bubut setelah 

rata – rata beroprasi selama 416,6666 jam dan ini menunjukkan umur eretan mesin 

bubut. 

c. Kepala Tetap Mesin Bubut dengan laju kerusakan (λ) = h (t) = 0,0019 kerusakan / 

jam Jadi kepala tetap mesin bubut akan mengalami kerusakan sebanyak 0,0019 

kerusakan per jam. Sedangakan waktu rata – rata diantara kerusakan (Mean Time 

Between Failure) atau ekspetasi rata – rata mesin hidup (life mean) = 526,3157 jam 

yang berarti bahwa mesin akan mengalami kerusakan untuk kepala tetap mesin 

bubut setelah rata – rata beroprasi selama 526,3157 jam dan ini menunjukkan umur 

kepala tetap mesin bubut.  

d. Kepala Lepas Mesin Bubut dengan laju kerusakan (λ) = h (t) = 0,0014 kerusakan / 

jam. Jadi kepala lepas mesin bubut akan mengalami kerusakan sebanyak 0,0014 

kerusakan per jam. Sedangkan waktu rata – rata diantara kerusakan (Mean Time 

Between Failure) atau ekspetasi rata – rata mesin hidup (life mean) = 714,2857 jam 

yang berarti bahwa mesin akan mengalami kerusakan untuk kepala lepas mesin 

bubut setelah rata – rata beroprasi selama 714,2857 jam dan ini menunjukkan umur 

kepala lepas mesin bubut. 

e. Chuck Mesin Bubut dengan laju kerusakan (λ) = h (t) = 0,0009 kerusakan / jam Jadi 

chuck mesin bubut akan mengalami kerusakan sebanyak 0,0009 kerusakan per jam. 

Waktu rata – rata diantara kerusakan (Mean Time Between Failure) atau ekspetasi 

rata – rata mesin hidup (life mean) = 1111,1111 jam yang berarti bahwa mesin akan 
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mengalami kerusakan untuk chuck mesin bubut setelah rata – rata beroprasi selama 

1111,1111 jam dan ini menunjukkan umur chuck mesin bubut. 

4.2 Analisis Maintainability Factor 

Maintainability factors adalah faktor – faktor yang menunjukkan suatu sifat dari 

rekayasa sistem dan mempunyai karakteristik untuk memudahkan dalam pemeliharaan, 

ketepatan, keselamatan dan faktor ekonomis dalam melaksanakan fungsi. Analisis 

Maintainability factor mencakup fungsi – fungsi berikut :  

a. Komponen Sisitem Kelistrikan Mesin Bubut dengan Waktu rata – rata pemeliharaan 

korektif atau mean corective maintenance time (MCT) = 2,7222 jam. Waktu rata – 

rata diantara pemeliharaan (termasuk corrective dan preventive) mean time between 

maintenance (MTBM) = 223,1111 jam. Jadi komponen mesin bubut harus diadakan 

pemeliharaan untuk kerusakan komponen sistem kelistrikan tiap 223,1111 jam, 

dengan frekuensi pemeliharaan individu terjadwal / frekuensi preventive time (FPT) 

= 0,00008 pemeliharaan / jam. Waktu rata – rata pemeliharaan aktif/mean 

maintenance (M) = 2,6734 jam. Waktu rata –rata down time (MDT) = 3,1908 jam. 

Jadi rata – rata down time yang ditimbulkan akibat kerusakan pada komponen sistem 

kelistrikan adalah 3,1908 jam. 

b. Eretan Mesin Bubut dengan waktu rata – rata pemeliharaan korektif atau mean 

corective maintenance time (MCT) = 2,3 jam. Waktu rata – rata diantara 

pemeliharaan (termasuk corrective dan preventive) mean time between maintenance 

(MTBM) = 401,6 jam. Jadi komponen mesin bubut harus diadakan pemeliharaan 

untuk kerusakan eretan tiap 401,6 jam. Frekuensi pemeliharaan individu terjadwal / 

frekuensi preventive time (FPT) = 0,00009 pemeliharaan / jam. Waktu rata – rata 

pemeliharaan aktif / mean maintenance (M) = 2,2168 jam. Waktu rata –rata down 

time (MDT) = 2,7668 jam. Jadi rata – rata down time yang ditimbulkan akibat 

kerusakan pada eretan adalah 2,7668 jam. 

c. Kepala Tetap Mesin Bubut dengan Waktu rata – rata pemeliharaan korektif atau 

mean corective maintenance time (MCT) = 2,4375 jam. Waktu rata – rata diantara 

pemeliharaan (termasuk corrective dan preventive) mean time between maintenance 

(MTBM) = 502 jam. Jadi komponen mesin bubut harus diadakan pemeliharaan untuk 

kerusakan kepala tetap tiap 502 jam. Frekuensi pemeliharaan individu terjadwal / 

frekuensi preventive time (FPT) = 0,00009 pemeliharaan / jam. Waktu rata – rata 
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pemeliharaan aktif / mean maintenance (M) = 2,3272 jam. Waktu rata –rata down 

time (MDT) = 2,8272 jam. Jadi rata – rata down time yang ditimbulkan akibat 

kerusakan pada kepala tetap adalah 2,8272 jam. 

d. Kepala Lepas Mesin Bubut dengann Waktu rata – rata pemeliharaan korektif atau 

mean corective maintenance time (MCT) = 2,6666 jam. Waktu rata – rata diantara 

pemeliharaan (termasuk corrective dan preventive) mean time between maintenance 

(MTBM) = 669,3333 jam. Jadi komponen mesin bubut harus diadakan pemeliharaan 

untuk kerusakan kepala lepas tiap 669,3333 jam. Frekuensi pemeliharaan individu 

terjadwal / frekuensi preventive time (FPT) = 0,00009 pemeliharaan / jam. Waktu rata 

– rata pemeliharaan aktif / mean maintenance (M) = 2,5055 jam. Waktu rata –rata 

down time (MDT) = 3,1721 jam. Jadi rata – rata down time yang ditimbulkan akibat 

kerusakan pada kepala lepas adalah 3,1721 jam. 

e. Chuck Mesin Bubut dengan Waktu rata – rata pemeliharaan korektif atau mean 

corective maintenance time (MCT) = 1,125 jam. Waktu rata – rata diantara 

pemeliharaan (termasuk corrective dan preventive) mean time between maintenance 

(MTBM) = 1004 jam. Jadi komponen mesin bubut harus diadakan pemeliharaan 

untuk kerusakan chuck tiap 1004 jam. Frekuensi pemeliharaan individu terjadwal / 

frekuensi preventive time (FPT) = 0,00009 pemeliharaan / jam. Waktu rata – rata 

pemeliharaan aktif / mean maintenance (M) = 1,0227 jam. Waktu rata –rata down 

time (MDT) = 1,8977 jam. Jadi rata – rata down time yang ditimbulkan akibat 

kerusakan pada chuck adalah 1,8977 jam. 

4.3 Penjadwalan Preventive Komponen Sistem Kelistrikan Mesin Bubut 

Didalam menentukan kapan akan dilakukan pemeliharaan preventive digunakan 

analis sebagai berikut :  

a. Jika melihat hasil MTBF maka mesin bubut akan mengalami kerusakan rata – rata 

pada operasi selama 227,2727 jam untuk kerusakan pada komponen sistem 

kelistrikan mesin bubut, 416,6666 jam untuk kerusakan pada eretan, 526,3157 jam 

untuk kerusakan pada kepala tetap, 714,2857 jam untuk kerusakan pada kepala lepas, 

1111,1111 jam untuk kerusakan pada chuck. Sehingga mesin harus mendapatkan 

pemeliharaan sebelum waktu operasi diatas. Atau lebih tepatnya mesin harus dirawat 

setelah operasi selama 223,1111 jam untuk komponen sistem kelistrikan, 401,6 jam 

untuk eretan, 502 jam untuk kepala tetap, 669,3333 jam untuk kepala lepas, 1004 jam 
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untuk chuck. Dimana waktu diatas merupakan MTBM nya atau waktu rata – rata 

pemeliharaan. 

b. Rekomendasi tindakan perawatan dengan melihat dari analisis data yang di lakukan 

dan dengan melalui pendekatan reliability centered maintenance (RCM) adalah 

melakukan tindakan perawatan berkala atau preventive maintenance dengan : 

1.  Jenis perawatan harian yaitu tindakan perawatan yang dikerjakan setiap hari 

setelah melakukan kegiatan pembubutan yang meliputi pengecekan, pembersihan 

dan pencatatan kondisi mesin dengan tujuan agar segara mengetahui apabila ada 

komponen mesin bubut yang upnormal. 

2. Perawatan mingguan yaitu tindakan perawatan atau pemeliharaan yang dilakukan 

secara periodik atau berkala yaitu satu minngu sekali yang meliputi kegiatan 

pengecekan terhadap komponen dan daya kerja mesin bubut.  

3. Perawatan bulanan yaitu tindakan perawatan atau pemeliharaan yang dilakukan 

secara periodik atau berkala setiap tiga bulan atau enam bulan sekali. Tindakan 

perawatan ini bisa berupa tindakan perawatan berat (pemeliharaan overhoul) yang 

bersifat restoratif, dilakukan overhoul, dan perbaikan mesin total. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Untuk mendapatkan kinerja mesin bubut yang dapat beroprasi sesuai dengan 

performasinya maka diperlukan suatu perawatan atau pemeliharaan yang terencana atau 

berkala atau yang sering disebut dengan preventive maintenance yaitu dengan melakukan 

perawatan harian, mingguan dan bulanan. Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang 

telah dilakukan maka dapat diidentifikasi komponen kritis yang perlu dilakukan 

penjadwalan pemeliharaan sejumlah 5 komponen mesin bubut yang menyebabkan mesin 

bubut berhenti beroprasi. Dari data yang didapat ada satu komponen mesin bubut yang 

tingkat kerusakannya sangat tinggi yaitu komponen sistem kelistrikan mesin bubut. Dari 

hasil perhitungan Mean Time Between Maintenance (MTBM) didapatkan interval 

pemeliharaan untuk komponen sistem kelistrikan mesin bubut setiap 223,1111 jam, eretan 

mesin bubut setiap 401,6 jam, kepala tetap mesin bubut setiap 508 jam, kepala lepas mesin 

bubut setiap 669,3333 jam dan chuck mesin bubut setiap 1004 jam. 

Saran yang dapat diberikan adalah setelah diketahui upaya untuk perawatan harian, 

mingguan dan bulanan. Diperlukan upaya tersebut dilakukan secara kontinu dan 

konsisten. 
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